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Abstract. Globally, at least 100 million girls are at risk of undergoing female genital mutilation (FGM) each year, 

with an estimated 6,000 girls affected every day. In Indonesia, the practice of FGM is generally rooted in cultural 

or traditional beliefs that have been passed down through generations within communities. Therefore, this study 

aims to examine the relationship between mothers' perceptions and attitudes and the practice of female genital 

mutilation (FGM). This is a quantitative study employing a cross-sectional design. Data were collected using 

purposive sampling, with a total of 50 participants. Data were analyzed using the Chi-square test. The results 

showed that Nearly most of the mothers with a positive attitude practiced female genital mutilation (FGM), 

totaling 12 individuals (80%), and the majority of mothers with poor perception also practiced FGM, totaling 31 

individuals (67.4%). The Chi-Square test showed p-values of 0.019 and 0.012, indicating a statistically significant 

relationship between mothers' perceptions and attitudes and the practice of FGM. It is recommended to provide 

counseling and health education about female circumcision, with regular evaluations to ensure the information 

is well understood. These efforts can be carried out through activities at Puskesmas or other healthcare service 

points, including continuous home visit programs. 
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Abstrak. Secara global, sedikitnya 100 juta anak perempuan berisiko mengalami Practice Female Genital 

Mutilation (FGM) setiap tahunnya, dengan estimasi sekitar 6.000 anak perempuan terdampak setiap harinya. Di 

Indonesia, praktik FGM umumnya berakar pada kepercayaan budaya atau tradisi yang telah diwariskan secara 

turun-temurun dalam masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara 

persepsi dan sikap ibu dengan Practice Female Genital Mutilation (FGM). Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain potong lintang (cross-sectional). Pengambilan data dilakukan dengan teknik purposive 

sampling, dengan jumlah responden sebanyak 50 orang. Analisis data menggunakan uji Chi-square. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu dengan sikap positif melakukan praktik FGM, yaitu sebanyak 

12 orang (80%), dan mayoritas ibu dengan persepsi yang kurang baik juga melakukan FGM, yaitu sebanyak 31 

orang (67,4%). Hasil uji Chi-square menunjukkan nilai p masing-masing sebesar 0,019 dan 0,012, yang 

mengindikasikan adanya hubungan yang bermakna secara statistik antara persepsi dan sikap ibu dengan praktik 

FGM. Disarankan untuk memberikan penyuluhan dan edukasi kesehatan mengenai sunat perempuan, serta 

melakukan evaluasi secara berkala untuk memastikan informasi dipahami dengan baik. Upaya ini dapat dilakukan 

melalui kegiatan di Puskesmas atau layanan kesehatan lainnya, termasuk program kunjungan rumah secara 

berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Persepsi Ibu, Sikap, Kesehatan Reproduksi 

 

1. LATAR BELAKANG 

Le.bih dari 100 juta anak pe.re.mpuan me.ngalami Fe.male. Ge.nital Mutilation (FGM) 

se.tiap tahunnya, dan hampir 6000 me.ngalami FGM se.tiap hari. Praktik FGM di Indone.sia 

didasari ole.h tradisi atau budaya ne.ne.k moyang yang me.rupakan salah satu be.ntuk 

ke.harusan pada se.bagian umat muslim. Dalam hal ini, praktik FGM diyakini se.bagai 

be.ntuk ibadah yang wajib dijalankan walaupun te.rdapat pe.rde.batan (Musyarofah 2023). 

Praktik FGM yang dialami ole.h bayi pe.re.mpuan akan me.njadi suatu trauma yang 
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me.ndalam dalam ke.hidupan me.ndatang.  

Kontrove.rsi te.ntang praktik FGM tidak hanya te.rjadi di Indone.sia, namun di 

be.be.rapa ne.gara be.rke.mbang, salah satunya di Afrika, 140 juta anak pe.re.mpuan dan 

pe.re.mpuan de.wasa me.ngalami praktik FGM. Le.bih lanjut, Timur te.ngah dan ne.gara 

bagian Asia masih me.ngalami praktik FGM (WHO, 2023). Praktik ini ke.banyakan 

dilakukan di be.be.rapa ne.gara di Timur te.ngah dan Asia (WH0, 2018).  Me.nurut data 

UNICE.F (2019), Indone.sia me.ne.mpati posisi ke. 4 (49%) pe.re.mpuan usia 0-11 tahun yang 

me.ngalami FGM, me.mbuat ne.gara ini me.miliki ke.ane.karagaman adat dan budaya yang 

luar biasa te.rle.pas dari praktik FGM. Le.bih lanjut, Mauritania (51%), Gambia (56%), dan 

Mali (73% dari pe.re.mpuan usia 0-14 tahun). Di antara 33 provinsi Indone.sia yang 

me.lakukan praktik FGM, Gorontalo adalah yang te.rtinggi de.ngan le.bih dari 80%, dan 

Nusa Te.nggara Timur adalah yang te.re.ndah de.ngan kurang dari 10%. 

 Komplikasi psikologi yang dialami ole.h balita pe.re.mpuan de.ngan praktik FGM, 

akan me.nimbulkan gangguan pe.rilaku, me.nurunnya ke.pe.rcayaan diri dan rasa 

ke.pe.rcayaan ke.pada se.se.orang juga me.nurun. Adanya praktik FGM me.nimbulkan 

ke.tidakbe.rdayaan pe.re.mpuan yang te.rlalu dikontrol se.jak dini, se.hingga te.rjadi konstruksi 

sosial dan me.ne.mpatkan pe.re.mpuan se.bagai se.cond laye.r (Mustofa, 2019).   

Be.rdasarkan data UNICE.F, se.banyak 30 juta anak pe.re.mpuan di bawah usia 15 

tahun me.ngalami praktik FGM. Dalam hal ini, PBB me.nde.klarasikan re.solusi pe.langgaran 

FGM yang dinilai me.mbahayakan ke.se.hatan re.produksi dan psikologis pe.re.mpuan. 

Tingginya angka praktik FGM di be.rbagai ne.gara, me.njadi pe.rtimbangan  UNICE.F dalam 

me.nghapus ke.tidakse.taraan ge.nde.r dalam praktik FGM. UNICE.F be.rsama Unite.d Nations 

Population Fund (UNFPA) me.narge.tkan untuk me.nghapus FGM/C pada tahun 2030, 

untuk te.rcapinya targe.t SDGs 2030.  

Praktik FGM be.rdampak ne.gatif se.cara jangka pe.nde.k dan jangka panjang pada 

anak pe.re.mpuan. Se.cara jangka pe.nde.k, me.ngalami nye.ri, pe.rdarahan pada vagina, 

pe.mbe.ngkakan pada dae.rah ge.ne.talia anak, de.mam, te.rdapat infe.ksi pada are.a ge.ne.talia 

akibat pe.nggunaan alat tidak ste.ril, gangguan siste.m pe.rke.mihan, gangguan pe.nye.mbuhan 

luka, te.rdaapt pe.rlukaan di se.kitar ge.nital, syok hingga me.ningkatkan risiko ke.matian 

(WHO,2023). 

Le.bih lanjut, komplikasi jangka panjang, adanya nye.ri dan infe.ksi saluran ke.mih, 

ke.luarnya se.kre.t dari mukosa vagina yg me.nimbulkan scar, gangguan se.ksual, masalah 

psikologis yang muncul akibat praktik FGM. 
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Ke.me.nte.rian Ke.se.hatan RI me.nde.klarasikan Pe.rme.nke.s 6 th 2014 te.ntang 

pe.ncabutan Pe.rme.nke.s no 1636 tahun 2010 te.ntang khitan pe.re.mpuan. Hal ini dipandang 

tidak se.suai de.ngan dinamika pe.rke.mbangan ke.bijakan global. Praktik FGM diakui se.cara 

Inte.rnasional bahwa se.bagai pe.langgaran HAM dan ke.tidakse.taraan ge.nde.r te.rhadap anak 

pe.re.mpuan. Se.jalan de.ngan Konve.nsi CE.DAW (Conve.ntion on E.limination of All Forms 

Disciminations Againts Wome.n) yang dilakukan untuk me.nghapus se.mua je.nis 

diskriminasi te.rhadap pe.re.mpuan Se.lain itu, Be.ijing me.ngutuk diskriminasi te.rhadap 

pe.re.mpuan de.ngan me.nghapus se.mua undang-undang, pe.raturan, ke.biasaan, dan praktik 

yang be.rkaitan de.ngan diskriminasi te.rhadap pe.re.mpuan. (Ve.nny, 2019). 

Be.be.rapa pe.ne.litian te.rkait te.ntang prakte.k FGM me.nyatakan bahwa pe.rse.psi 

Masyarakat te.ntang khitanan pe.re.mpuan di De.sa Sukamaju Ke.camatan Me.stong di 

Kabupate.n Muaro Jambi didasarkan pada tradisi atau budaya yang sudah ada se.jak zaman 

ne.ne.k moyang. Namun, dari sudut pandang agama, Al-Qur'an atau Al-Hadits tidak 

me.ncantumkan hukum sunat pe.re.mpuan (He.ryani e.t al., 2020). Se.jalan de.ngan pe.ne.litian 

(Sulahyuni ngsiha e.t al., 2021), Sunat pe.re.mpuan adalah aturan dan simbol dalam Islam. 

Sunat tidak dikaitkan de.ngan ke.se.taraan ge.nde.r, te.tapi dilakukan kare.na tuntutan agama 

Islam dan adat atau budaya lokal. Sunat pe.re.mpuan dianggap tidak me.miliki manfaat bagi 

ke.se.hatan re.produksi. 

Hasil surve.i awal di de.sa Se.i Suka De.ras di ke.camatan Se.i Suka me.nunjukkan 

bahwa 28 bayi te.lah disunat atau diope.rasi pe.mbe.dahan jantung, dan 4 bayi tidak disunat 

dalam waktu dua bulan. Ini me.nunjukkan bahwa sunat pe.re.mpuan masih dilakukan, 

bahkan se.bagian be.sar wanita di dae.rah te.rse.but te.lah disunat, be.rsama de.ngan 

ke.turunannya. Hal ini didorong ole.h be.rbagai tradisi dan agama, se.rta ke.yakinan 

masyarakat bahwa se.orang wanita yang disunat adalah suci dan me.miliki hak untuk 

me.njalankan ibadah. Ole.h kare.na itu, pe.ne.liti te.rtarik me.lakukan pe.ne.litian ini. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Fe.male. Ge.Nital Mutilation 

Fe.male. ge.nital mutilation (FGM), juga dike.nal se.bagai sunat pe.re.mpuan, adalah 

se.mua prose.dur yang  me.ngubah atau me.lukai bagian luar ge.ne.talia e.ste.rnal se.cara 

ke.se.luruhan atau se.bagian dan me.nye.babkan ce.de.ra,  kare.na alasan non-me.dis Prose.dur 

yang dilakukan de.ngan pe.ralatan yang tidak ste.ri.  Di be.be.rapa ne.gara, praktik-praktik ini 

adalah norma sosial yang kuat yang me.ngakar pada ke.tidakse.taraan ge.nde.r, 
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me.mungkinkan anak pe.re.mpuan dan pe.re.mpuan de.wasa me.lakukan ke.ke.rasan untuk 

me.mbuatnya dite.rima di masyarakat. 

Be.rdasarkan WHO dan UNFPA (2020), sunat pe.re.mpuan dibagi me.njadi e.mpat 

kate.gori:  

a. Klitoride.ktomi (pe.ngangkatan se.bagian atau ke.se.luruhan ke.le.njar klitoris),  

b. E.ksisi (pe.ngangkatan se.bagian atau ke.se.luruhan ke.le.njar klitoris dan labia minora 

tanpa labia mayora),  

c. Infibulasi (pe.nye.mpitan lubang vagina de.ngan me.motong dan me.njahit labia minora 

dan labia mayora),  

d. Se.mua prose.dur be.rbahaya (me.nusuk, me.nggore.s, dan me.mbakar 

Me.nurut data UNICE.F (2019), dua je.nis FGM yang paling umum dilakukan di 

Indone.sia adalah tipe. I (klitoride.ktomi) dan tipe. IV, yang be.rarti prose.dur yang be.rpote.nsi 

be.rbahaya. 

 

Upaya pe.nghapusan FGM di Indone.sia 

Pe.rme.nke.s RI Nomor 1636 Tahun 2010, yang me.mbe.rikan otorisasi ke.pada te.naga 

ke.se.hatan, se.be.lumnya me.lindungi praktik FGM di Indone.sia. Untuk me.njamin 

ke.se.lamatan dan ke.amanan pe.re.mpuan de.ngan me.ne.rapkan FGM se.suai de.ngan ke.te.ntuan 

agama, standar pe.layanan, dan standar profe.si. Me.nurut Pe.rme.nke.s RI Nomor 6 Tahun 

2014, praktik FGM tidak didukung ole.h rise.t ke.be.rmanfaatan. Se.lain itu, fatwa Maje.lis 

Ulama Indone.sia (MUI) No 9A Tahun 2008 me.nyatakan bahwa praktik FGM dilarang di 

Indone.sia. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain potong lintang 

(cross-sectional). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 50 orang ibu yang memiliki bayi. Analisis data 

dilakukan menggunakan uji Chi-Square. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sei Suka. 

Pengumpulan data dilakukan pada bulan April hingga Mei tahun 2024. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Se.te.lah dilakukan pe.ne.litian, dapat diuraikan hasil pe.ne.litian ini me.nge.nai 

hubungan pe.rse.psi dan sikap ibu de.ngan tradisi fe.male. ge.nital mutilation di de.sa se.i suka 

de.ras tahun 2024 de.ngan jumlah re.sponde.n se.banyak 50 orang. 
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Analisis Univariat 

Adapun karakte.ristik re.sponde.n dapat dilihat pada tabe.l dibawah ini: 

Tabel 1. Distribusi frekuensi dan persentase berdasarkan karakteristik responden  

di Desa Sei Suka Deras tahun 2024 

No Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 Umur Ibu   

 <20 tahun 2 3,8 

 20-35 tahun 38 73,1 

 >35 tahun 10 23,1 

 Total 50 100 

2 Pendidikan Ibu   

 SD 1 2 

 SMP 8 16 

 SMA 38 76 

 PT 3 6 

 Total 50 100 

3 Status Pekerjaan   

 Be.ke.rja 21 44,2 

 Tidak Be.ke.rja 29 55,8 

 Total 50 100 

4 Status Gravida   

 Primigravida 6 1,5 

  Multigravida 44 88,5 

 Total 50 100 

5 Umur Bayi   

 0-3 bulan 28 53 

>3 bulan 22 47 

 Total 50 100 

 

Be.rdasarkan tabe.l 1, me.nunjukkan bahwa hampir se.bagian be.sar dari re.sponde.n 

be.rumur 20-35 tahun se.banyak 38 re.sponde.n (73,1%), hampir se.luruh dari re.sponse.n 

be.rpe.ndidikan SMA se.banyak 38 re.sponde.n (76%), hampir se.luruh dari re.sponde.n tidak 

be.ke.rja se.banyak 29 re.sponde.n (55,8%), hampir se.luruh dari ibu hamil de.ngan status 

multigravida se.banyak 44 re.sponde.n (88,5%), dan Hampir se.luurh dari re.sponde.n bayi 

be.rumur 0-3 bulan se.banyak 28 re.sponde.n (53%). 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi persepsi dan sikap ibu dengan tradisi female  

genital mutilation di Desa Sei Suka Deras tahun 2024 

No Variabel Frekuensi Persentase 

  (n) (%) 

1 Sikap Ibu Hamil   

 Ne.gatif 15 28,9 

 Positif 37 71,1 

 Total 50 100 

2 Persepsi Ibu hamil   

 Baik 5 10 

 Cukup 30 60 

 Kurang 15 30 

 Total 50 100 

3 Female Genital Mutilation   

 Tidak dilakukan FGM 20 38,4 

 Dilakukan FGM 30 61,5 

 Total 50 100 

Be.rdasarkan tabe.l 2, me.nunjukkan bahwa hampir se.bagian be.sar dari re.sponde.n 

me.miliki sikap ne.gatif se.banyak 37 re.sponde.n (77,1%), hampir se.bagian be.sar dari 

re.sponde.n me.miliki pe.rse.psi cukup se.banyak 30 re.sponde.n (60%), Se.bagian be.sar bayi 

dilakukan 30 re.sponde.n (61,5%). 

 

Analisis Bivariat 

Analisis Bivariat digunakan untuk me.nge.tahui hubungan antara variabe.l 

inde.pe.nde.nt de.ngan variabe.l de.pe.nde.n yang dianalisis me.nggunakan uji statistik Chi-

Square.. 

Tabel 3. Tabel Silang Hubungan hubungan antara sikap dengan 

praktik female genital mutilation 

 

Be.rdasarkan tabe.l 3 me.nunjukkan bahwa hampir se.bagian dari ibu yang me.miliki 

sikap positif me.lakukan parktik FGM se.banyak 10 orang (66%), Se.dangkan, hampir 

se.bagian be.sar dari ibu dari ibu yang me.miliki sikap positif tidak me.lakukan praktik FGM 

se.banyak 27 orang (87%). Hasil uji chi square. de.ngan de.rajat ke.pe.rcayaan 95% 
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didapatkan nilai p value.= 0,13, de.ngan de.mikian didapatkan hasil bahwa te.rdapat tidak 

ada hubungan yang signifikan antara sikap de.ngan praktik FGM. 

Table 4. Tabel Silang Hubungan hubungan antara persepsi dengan praktik  

female genital mutilation 

 

 

 

 

 

 

Be.rdasarkan tabe.l 4 me.nunjukkan bahwa ham pir se.bagian dari ibu yang me.miliki 

pe.rse.psi kurang me.lakukan parktik FGM se.banyak 31 orang (62%), Se.dangkan, hampir 

se.bagian be.sar dari ibu dari ibu yang me.miliki pe.rse.psi baik tidak me.lakukan praktik FGM 

31 orang (62%). Hasil uji chi square. de.ngan de.rajat ke.pe.rcayaan 95% didapatkan nilai p 

value.= 0,03, de.ngan de.mikian didapatkan hasil bahwa te.rdapat tidak ada hubungan yang 

signifikan antara pe.rse.psi de.ngan praktik FGM. 

 

5. DISKUSI 

Salah satu faktor yang me.me.ngaruhi pe.rilaku adalah pe.rspe.ktif. Faktor-faktor ini 

te.rmasuk pe.nge.tahuan dan sikap masyarakat te.ntang ke.se.hatan, tradisi dan ke.pe.rcayaan 

masyarakat te.ntang ke.se.hatan, tingkat pe.ndidikan, tingkat sosial e.konomi, dan praktik atau 

pe.rilaku. Hasil pe.ne.litian ini me.nunjukkan bahwa sikap re.sponde.n tidak me.miliki 

pe.ngaruh yang signifikan te.rhadap pe.rilaku yang dibe.ntuk. Ini dise.babkan ole.h faktor lain 

yang dapat me.me.ngaruhi pe.rilaku re.sponde.n yang be.rbe.da de.ngan sikapnya; salah satu 

contohnya adalah pe.ngaruh orang pe.nting dalam ke.hidupan se.hari-hari re.sponde.n. Orang 

tua adalah salah satunya. Se.bagai ge.ne.rasi yang le.bih tua, orang tua ce.nde.rung me.miliki 

ke.pe.rcayaan yang kuat dan be.rusaha me.mpe.ngaruhi ge.ne.rasi yang le.bih muda, te.rmasuk 

dalam me.milih untuk me.lakukan sunat pada anak pe.re.mpuannya. 

Hasil pe.ne.litian Rokhmah dan Ummu Hani me.nunjukkan bahwa di De.sa Bodia 

Takalar, Sulawe.si Se.latan, pe.laksanaan sunat pe.re.mpuan se.bagian be.sar dite.ntukan ole.h 

ke.putusan orang tua, ke.luarga, dan tokoh agama yang ada di sana. Orang tua biasanya 

saling me.nyindir dan me.ngingatkan satu sama lain jika tidak dilakukan sunat. Alasan 

Persepsi FGM Practice  Total P-

Value  

 dilakukan 

  n             % 

Tidak dilakukan 

     n                 % 

 

n        % 

 

baik 

cukup 

kurang 

6             12 

13           26 

31           62 

    31                62 

    11                22 

     8                 16 

37    

100 

24    

100 

39    

100 

0,03 
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agama, se.lain orang tua, sangat me.me.ngaruhi tindakan sunat anak pe.re.mpuan. Hasil 

pe.ne.litian Nurdiyana me.nunjukkan bahwa banyak orang Banjar yang be.rpe.ndapat bahwa 

wanita harus disunat se.bagai pe.rintah agama. 

Studi Pamungkas juga me.nunjukkan bahwa masyarakat di De.sa Bre.ngosan, 

Kabupate.n Klate.n, me.lakukan khitan pada anak pe.re.mpuan se.jak lama dan me.rupakan 

ajaran agama Islam. Tradisi ini te.lah dilakukan se.cara turun te.murun. Dalam 

pe.ne.litiannya, Muhammad Sauki me.nyimpulkan bahwa dasar hadis-hadis yang be.rkaitan 

de.ngan sunat pe.re.mpuan adalah le.mah dan tidak sahih, se.hingga status sunat adalah hanya 

pe.ndapat ulama daripada pe.rintah atau aturan Islam langsung. Se.lasas de.ngan pe.ne.litian 

Muklisoh (2022), bahwa Praktik sunat pe.re.mpuan biasanya dilakukan pada anak-anak usia 

0 hari hingga 5 tahun, atau bahkan le.bih tua. Re.sponde.n me.miliki pe.rse.psi yang baik dan 

sangat baik. Namun, faktor-faktor budaya dan agama dalam ke.luarga me.nye.babkan 

praktik sunat pe.re.mpuan masih dilakukan pada anak-anak. Ole.h kare.na itu, ibu tidak dapat 

me.nolak dan te.rus me.minta untuk dilakukan sunat pe.re.mpuan pada anaknya. Sunat 

pe.re.mpuan sangat be.rbahaya bagi ke.se.hatan re.produksi anak pe.re.mpuan kare.na dapat 

me.nye.babkan infe.ksi, pe.nyakit, dan ke.mungkinan gangguan se.ksual se.te.lah de.wasa. 

Pe.ndidikan ibu juga me.me.ngaruhi pe.rse.psi sirkumsisi pe.re.mpuan. Ke.luarga adalah 

faktor pe.nguat yang me.ndorong praktik sunat pe.re.mpuan. Ke.luarga sangat me.mbantu 

se.se.orang dalam me.ngatasi masalah, te.rmasuk masalah ke.se.hatan. De.ngan dukungan 

ke.luarga, se.se.orang akan le.bih mudah me.ngubah pe.rilakunya.Be.be.rapa pe.ne.litian 

me.nunjukkan bahwa ke.luarga se.pe.rti orang tua, suami, kake.k, ne.ne.k sangat me.me.ngaruhi 

sunat pe.re.mpuan. Se.lain itu, kare.na sifat pate.rnalistik masyarakat Indone.sia, se.bagian 

be.sar orang me.ngikuti pe.rilaku tokoh agama atau masyarakat. Dalam masyarakat, tokoh 

agama se.pe.rti kyai dihormati dan dianggap se.bagai contoh kare.na dianggap 

be.rpe.nge.tahuan dan te.rdidik dalam agama islam. Akibatnya, banyak ibu yang te.rus 

me.minta praktik sunat pe.re.mpuan te.rse.but dilakukan. 

Hasil pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan pe.ne.litian 2018 yang dilakukan ole.h Rahayu 

Arie.sta yang be.rtujuan untuk me.nge.tahui kuasa dalam praktik sunat anak pe.re.mpuan di 

De.sa Ke.bunsare.h Ke.camatan Ombe.n Kabupate.n Sampang Madura. Pe.ne.litian ini 

me.nggunakan me.tode. pe.ne.litian kualitatif de.ngan paradigma non-positivistik. Hasil 

pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa ke.luarga, tokoh agama, dan tokoh masyarakat adalah 

faktor pe.ndorong yang me.me.ngaruhi praktik sunat pe.re.mpuan di dae.rah se.te.mpat. Faktor 

yang paling be.rpe.ngaruh adalah ke.luarga se.ndiri kare.na me.re.ka adalah orang te.rde.kat dan 

tradisi ini sudah. 
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6. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hampir seluruh ibu yang memiliki sikap positif terhadap Female Genital 

Mutilation (FGM) diketahui melakukan praktik tersebut, dengan jumlah sebanyak 12 

orang (80%). Sementara itu, sebagian besar ibu dengan persepsi yang kurang baik justru 

tidak melakukan praktik FGM, yaitu sebanyak 31 orang (67,4%). Terdapat hubungan 

antara kedua variabel tersebut. 

Untuk tenaga kesehatan: Diharapkan untuk terus memberikan edukasi dan 

konseling mengenai Female Genital Mutilation secara berkelanjutan, serta memastikan 

bahwa informasi yang diberikan benar-benar dipahami oleh masyarakat. Evaluasi rutin 

perlu dilakukan melalui kegiatan di pusat layanan kesehatan seperti Puskesmas maupun 

fasilitas kesehatan lainnya, termasuk melalui kunjungan rumah lanjutan. 
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